NASKAH SOAL ASESMEN 
MATA PELAJARAN		: AGRIBISNIS TANAMAN PERKEBUNAN
[bookmark: _GoBack]SATUAN PENDIDIKAN	: SMK Negeri 1 Kaway XVI
FASE / KELAS		: F / XI & XII
BENTUK SOAL		: Pilihan Ganda (8 Butir)
ALOKASI WAKTU		: 45 Menit
PETUNJUK PENGERJAAN:
1. Isilah identitas Anda pada lembar jawaban yang telah disediakan.
2. Bacalah setiap narasi, studi kasus, dan tabel data numerasi dengan cermat sebelum menjawab.
3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda silang (X) atau memilih huruf A, B, C, D, atau E.


Soal No. 1 [Konservasi Lahan & Pemeliharaan Perkebunan]
Sebuah perusahaan perkebunan kelapa sawit membuka areal baru (land clearing) pada topografi berbukit dengan kemiringan lereng 15–25%. Jika lahan tidak dikelola dengan benar, curah hujan yang tinggi dapat memicu erosi lemburan (sheet erosion) dan pencucian hara Nitrogen serta Kalium secara masif, yang berdampak pada kerdilnya Tanaman Belum Menghasilkan (TBM).
Langkah kombinasi teknik konservasi tanah dan air yang paling tepat serta efektif untuk diterapkan pada lahan tersebut adalah ....
A. Membuat teras bangku (bench terrace) yang dilengkapi rorak serta menanam tanaman penutup tanah leguminosa (Legume Cover Crop / LCC) seperti Mucuna bracteata.
B. Melakukan pembakaran sisa tebangan agar tanah gembur dan melakukan pemupukan dosis tinggi tanpa terasering.
C. Menanami seluruh lereng dengan tanaman semusim berakar serabut serta membiarkan gulma pengganggu tumbuh bebas.
D. Menggunakan alat berat untuk meratakan seluruh bukit agar menjadi areal datar sebelum bibit ditanam.
E. Membuat saluran drainase lurus searah lereng (vertical drain) tanpa ada perintangan erosi tanah.


Soal No. 2 [Pembibitan & Perbanyakan Tanaman]
Perhatikan data pengamatan keberhasilan vegetatif perbanyakan tanaman kakao (Theobroma cacao L.) melalui metode Sambung Samping (Side Grafting) berikut:
	Kelompok Uji
	Umur Entres (Bulan)
	Kelembapan Relatif (RH) Plastik Sungkup
	Persentase Pertautan Kambium Hidup (21 HST)

	A
	2 - 3 (Muda/Hijau Kecokelatan)
	85 - 90%
	92%

	B
	2 - 3 (Muda/Hijau Kecokelatan)
	50 - 60%
	40%

	C
	> 6 (Tua/Berkayu Keras)
	85 - 90%
	35%

	D
	< 1 (Sangat Muda/Flaccid)
	85 - 90%
	20%


Berdasarkan data eksperimen di atas, faktor teknis utama yang menyebabkan rendahnya tingkat keberhasilan pertautan kambium pada Kelompok B dan C secara berurutan adalah ....
A. Kelompok B mengalami dehidrasi entres akibat kelembapan relatif yang terlalu rendah, sedangkan Kelompok C mengalami hambatan diferensiasi sel kambium karena entres terlalu tua dan berkayu keras.
B. Kelompok B kelebihan air sehingga entres membusuk, sedangkan Kelompok C kelebihan nutrisi Nitrogen.
C. Kelompok B terkena serangan ulat grayak, sedangkan Kelompok C kekurangan intensitas cahaya matahari.
D. Kelompok B dan C sama-sama mengalami kegagalan akibat batang bawah (rootstock) tidak tahan terhadap pH asam.
E. Kelembapan udara tidak berpengaruh pada pembentukan kalus pertautan sambungan tanaman kakao.



Soal No. 3 [Pengelolaan Nutrisi & Pemupukan Presisi]
Tabel Hasil Uji Laboratorium Analisis Daun (Leaf Sampling Unit / LSU) Pelepah Ke-17 Kelapa Sawit Umur 8 Tahun:
	Unsur Hara
	Kadar Hasil Uji Daun (% BK)
	Standar Optima Industri (% BK)
	Status Kebutuhan Hara

	Nitrogen (N)
	2,10%
	2,60 - 2,80%
	Defisit

	Fosfor (P)
	0,16%
	0,16 - 0,19%
	Optimum

	Kalium (K)
	0,80%
	1,00 - 1,25%
	Defisit

	Magnesium (Mg)
	0,25%
	0,25 - 0,40%
	Optimum


Rekomendasi teknis pemupukan presisi yang paling rasional dan ekonomis untuk memperbaiki produktivitas Tandan Buah Segar (TBS) berdasarkan data laboratorium tersebut adalah ....
A. Meningkatkan dosis aplikasi pupuk Nitrogen (seperti Urea) dan Kalium (seperti MOP/KCl), serta mempertahankan dosis pupuk RP (Fosfor) dan Kieserit (Magnesium).
B. Menambah dosis pupuk Kieserit dan RP secara drastis, serta menghentikan aplikasi pupuk Urea dan MOP/KCl.
C. Mengganti seluruh jenis pupuk anorganik dengan pemupukan NPK compound dosis tunggal tanpa memperhatikan rasio hara.
D. Membiarkan kondisi pemupukan seperti biasa karena kadar Fosfor dan Magnesium sudah berada dalam batas aman.
E. Mengurangi pupuk Nitrogen karena dapat menyebabkan daun terbakar dan merusak perakaran.


Soal No. 4 [Pengendalian Hama & Penyakit Terpadu / PHT]
Di perkebunan kelapa sawit Tanaman Menghasilkan (TM-5), terdeteksi populasi larva ulat api (Setothosea asigna) rata-rata 12 ekor per pelepah. Ambang ekonomi pengendalian hama ini adalah 5 ekor per pelepah. Jika tidak segera dikendalikan, defoliasi (kerusakan daun) dapat mencapai >50% dan menekan hasil panen hingga 2-3 tahun ke depan.
Strategi Pengendalian Hama Terpadu (PHT) yang paling tepat, ramah lingkungan, dan efektif secara jangka panjang adalah ....
A. Melakukan aplikasi biopestisida berbahan aktif Bacillus thuringiensis (Bt) atau jamur Cordyceps, bersamaan dengan penanaman Beneficial Plants (Turnera subulata) sebagai sarana musuh alami.
B. Melakukan penyemprotan insektisida kimia sintetis berbahan aktif racun kontak pekat secara terus-menerus setiap hari tanpa jeda.
C. Membakar pelepah-pelepah bagian bawah yang terserang hama untuk membunuh seluruh populasi larva secara instan.
D. Mengabaikan keberadaan ulat api karena burung predator akan memakan seluruh larva dalam waktu singkat.
E. Mengaplikasikan herbisida sistemik dosis tinggi pada piringan pohon sawit.


Soal No. 5 [K3LH & Prosedur Tanggap Darurat P3K]
Seorang pekerja penyemprotan (sprayman) di perkebunan karet tidak menggunakan Masker Respirator dan Apron kedap air saat mengoplos Herbisida Parakuat Diklorida pekat. Di pertengahan kerja, pekerja mengalami pusing hebat, mual, serta kulit dada dan tangan terasa terbakar akibat terpapar cipratan herbisida.
Urutan tindakan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K) dan K3LH yang tepat serta rasional adalah ....
A. Hentikan pekerjaan, bawa korban ke area berudara segar, lepas pakaian yang terkontaminasi, bilas kulit/mata dengan air bersih mengalir selama minimal 15–20 menit, dan segera bawa ke Klinik Kebun/Faskes terdekat.
B. Memberikan minuman kopi panas pekat dan mengolesi luka terbakar dengan minyak kelapa atau margarin.
C. Meminta pekerja melanjutkan pekerjaan hingga tangki semprot kosong baru kemudian beristirahat.
D. Menyiram badan pekerja dengan cairan desinfektan pekat untuk menetralkan racun kimia.
E. Menutup rapat tubuh pekerja dengan selimut tebal tanpa melepas pakaian semprotnya.





Soal No. 6 [Smart Farming & Pascapanen Kelapa Sawit]
Tabel Evaluasi Mutu Panen dan Kualitas CPO (Crude Palm Oil) di Pabrik Kelapa Sawit (PKS) Berdasarkan Dua Metode Pemantauan Kematangan TBS:
	Parameter Evaluasi Mutu
	Metode Panen A (Konvensional Visual Manual)
	Metode Panen B (Drone AI & Sensor Citra IoT)

	Persentase Buah Mentah (Unripe)
	8,5%
	0,8%

	Persentase Buah Matang Ideal
	78,0%
	96,5%

	Restan TBS > 24 Jam di TPH
	12,0%
	1,0%

	Kadar Asam Lemak Bebas (ALB/FFA) CPO
	4,8% (Dekat Batas Afkir >5%)
	1,8% (Mutu Premium Export)


Berdasarkan data numerasi tersebut, faktor teknis operasional yang menyebabkan Metode B menghasilkan kadar Asam Lemak Bebas (ALB) jauh lebih rendah dan bermutu tinggi adalah ....
A. Penggunaan Drone AI meminimalkan pemanenan buah mentah dan percepatan rantai pasok transportasi mencegah hidrolisis lemak akibat TBS Restan terlalu lama di TPH.
B. Drone AI menyemprotkan bahan pengawet kimia secara langsung pada tandan buah di atas pohon sebelum dipanen.
C. Sensor IoT dapat mengubah struktur molekul minyak sawit secara instan menjadi asam lemak jenuh.
D. Metode A sengaja membiarkan buah membusuk agar kandungan minyaknya bertambah banyak.
E. Ketinggian tempat panen tidak memengaruhi proses penguraian enzimatis pada buah kelapa sawit.





Soal No. 7 [Inovasi Agribisnis & Pemanfaatan Limbah Lokal]
Peternak dan petani di kawasan agribisnis kakao terpadu memanfaatkan limbah Kulit Buah Kakao (Pod Cocoa) yang biasanya hanya dibuang dan menjadi sumber penyakit busuk buah (Phytophthora palmivora). Limbah tersebut difermentasi dengan starter mikroba lokal menjadi Kompos Organik Kaya Kalium dan pakan ternak.
Dampak ekologis dan ekonomi yang paling signifikan dari penerapan inovasi kearifan lokal ini bagi keberlanjutan perkebunan kakao adalah ....
A. Menekan rantai siklus penyakit busuk buah, menghemat biaya pembelian pupuk KCl anorganik, dan memperbaiki struktur bahan organik tanah secara berkelanjutan.
B. Mengubah varietas kakao lokal menjadi varietas hibrida unggul secara instan tanpa proses pemuliaan.
C. Menghilangkan kebutuhan air irigasi perkebunan kakao sepanjang tahun.
D. Menurunkan cita rasa olahan biji cokelat karena pengaruh aroma fermentasi limbah.
E. Meningkatkan tingkat ketergantungan petani terhadap pasokan pupuk kimia buatan pabrik.


Soal No. 8 [Pengolahan Hasil & Standar Mutu Kopi]
Tabel Pengujian Laboratorium Sampel Biji Kopi Arabika (Green Beans) Hasil Pengolahan Dua Metode Berbeda:
	Parameter Mutu Kopi
	Sampel Kopi A (Olah Basah / Fully Washed)
	Sampel Kopi B (Olah Kering / Natural Process)
	Standar SNI 2907:2008 / SCAA

	Kadar Air (Moisture Content)
	11,5%
	15,2%
	Max 12,0%

	Nilai Cacat (Defect Value)
	4 (Grade 1 / Specialty)
	28 (Grade 3)
	Grade 1: Max 11

	Citarasa (Cupping Score)
	85,25 (High Specialty)
	76,00 (Commercial)
	Specialty: > 80


Berdasarkan data parameter mutu di atas, keputusan Pengendalian Mutu (Quality Control) dan alasan teknis yang tepat untuk penerimaan pasar ekspor adalah ....
A. Memilih Sampel Kopi A untuk pasar ekspor Specialty karena memiliki kadar air aman (<12%), tingkat cacat rendah, dan cupping score > 80, serta menolak Sampel B karena kadar air tinggi memicu jamur Aflatoksin.
B. Menolak Sampel A karena proses pengolahan basah membutuhkan biaya listrik lebih mahal dibanding olah kering.
C. Menerima Sampel B untuk ekspor premium karena kopi olah kering selalu memiliki harga jual lebih tinggi di pasar global.
D. Mencampur Sampel A dan Sampel B agar kuantitas tonase ekspor meningkat tanpa memperhatikan kadar air.
E. Mengeringkan kembali Sampel A menggunakan oven suhu tinggi 150°C selama 10 jam agar kadar air menjadi 0%.
KUNCI JAWABAN DAN KISI-KISI PENILAIAN
	No
	Kunci Jawaban
	Elemen Kompetensi Utama
	Level Kognitif
	Bobot Skor

	1
	A
	Persiapan & Pemeliharaan Lahan Perkebunan
	C4 (Analisis)
	12,5

	2
	A
	Pembibitan & Perbanyakan Tanaman
	C4 (Analisis Data)
	12,5

	3
	A
	Pengelolaan Nutrisi & Pemupukan Presisi
	C5 (Evaluasi)
	12,5

	4
	A
	Pengendalian Hama & Penyakit Terpadu (PHT)
	C4 (Analisis)
	12,5

	5
	A
	K3LH & Prosedur Tanggap Darurat P3K
	C3 (Aplikasi)
	12,5

	6
	A
	Smart Farming & Teknologi Panen / Pascapanen
	C5 (Evaluasi)
	12,5

	7
	A
	Inovasi Agribisnis & Pemanfaatan Limbah Lokal
	C4 (Analisis)
	12,5

	8
	A
	Manajemen Mutu & Pengolahan Hasil Perkebunan
	C5 (Evaluasi)
	12,5
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